BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah di mana
penelitian dilakukan. Lokasi yang menjadi objek penelitian ini bertempat di
Desa Tabalong Mati Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara

Provinsi Kalimantan Selatan Kode Pos 71471.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif di
mana peneliti berupaya untuk mengamati, mengumpulkan dan menganalisa
data serta mengungkapkan secara jelas Efektivitas Program Keluarga Harapan
(PKH) di Desa Tabalong Mati Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

Menurut Denzin dan Licoln dalam (Juliansyah, 2017:33), ‘Kata
kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji
secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau
frekuensinya. Menurut Creswell dalam (Juliansyah, 2017:34) ‘Pendekatan
kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang
alami.

Menurut Brewer dan Hunter dalam (Adhi dan Ahmad, 2019:4)
‘Penelitian kualitatif secara inheren merupakan fokus perhatian dengan

beragam metode-metode. Menurut Moleong dalam (Adhi dan Ahmad, 2019:6)
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‘Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
lainnya.

Jadi dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan cara, langkah, dan prosedur yang lebih melibatkan data dan
informasi yang diperoleh melalui responden sebagai subjek yang dapat
mencurahkan jawaban dan perasaannya sendiri untuk mendapatkan gambaran
umum yang holistik mengenai suatu hal yang diteliti.

C. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamat.

Menurut Sugiyono dalam (I Made Sudarma, et.al. 2021:45) ‘Metode
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau
deskrispsi tentang suatu keadaan objektif.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data Primer
Menurut Sugiyono dalam (Syafnidawaty 2020) ‘Data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Menurut Husein Umar dalam Syafnidawaty (2020)

‘Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik

dari individu atau perseorangan.
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Jadi data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Dengan kata lain
data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara yang dilakukan oleh penulis di lapangan dengan para
informan yang berkompeten. Data primer dapat disebut juga sebagai
data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono dalam Nuning Indah Pratiwi (2017:212)
‘Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.

Data sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data
primer. Data sekunder diperoleh dari informasi tertulis, dokumentasi,
berita online, buku, skripsi, jurnal, artikel, dan informasi online yang
peneliti himpun yang mempunyai hubungan dengan masalah yang akan
dibahas peneliti.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah informan. Informan
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

Sumber data pada penelitian ini sesuai dengan teknik pemakaian
sumber data utama sebagai informan dengan menggunakan teknik penarikan
sumber data yaitu Purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2019:133) “Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.”
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Purposive sampling adalah teknik penarikan data yang dilakukan

dengan mengambil sebagian dari populasi atau keseluruhan dari sumber data

yang ada dengan pertimbangan yang didasarkan pada informasi yang tersedia

serta sesuai dengan penelitian yang sedang berjalan sehingga perwakilannya

dapat diterima dan dapat dipertanggungjawabkan.

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan penjelasan di atas, yang akan menjadi informan dalam

Tabel 3.1

Informan Penelitian

No Nama Jabatan
(1) ) (3)
Kepala Bidang Pelindumgan dan
1 | Karmilasari, S.Kep
Jaminan Dinas Sosial HSU
2 | Hidayatul Fikri, S.Pd.I Koordinator PKH Kabupaten HSU
3 | Asnaniah, S.Pd.I Pendamping PKH Desa Tabalong Mati
4 | Mansur Kepala Desa
Kasi Kesejahteraan dan Pelayanandan
° Rahyudi, S.H Pelayanan
6 | Nursihan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
7 | Norhikmah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
8 | Ratnawati Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
9 | Muslimah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
10 | Samnah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
11 | Raihanah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH
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1) (2) ©)

12 | Nurjannah Masyarakat Non Penerima PKH
13 | Aslamiah Masyarakat Non Penerima PKH
14 | Dalina Masyarakat Non Penerima PKH

(Sumber: Data dibuat oleh penulis, 2026)

E. Desain Operasional Penelitian

Desain operasional penelitian adalah alat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah

dan hasil lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga

lebih mudah.

Penelitian ini yang berjudul Efektivitas Program Keluarga Harapan

(PKH) di Desa Tabalong Mati Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu

Sungai Utara menggunakan teori Menurut Budiani dalam (Dedi Amrizal, et.al,

2018:59) untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan

menggunakan variabel-variabel sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Ketepatan sasaran program, yaitu sejauhmana peserta program tepat
dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.

Sosialisasi program, yaitu kemampuan penyelenggara program dalam
melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan
program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan
sasaran peserta program pada khususnya.

Tujuan program, yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pemantauan program, Vyaitu kegiatan yang dilakukan setelah
dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta
program.
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Untuk lebih jelasnya mengenai desain operasional penelitian yang

digunakan pada penelitian ini dapat Kita lihat pada tabel 3.2 berikut:

Desain Operasional Penelitian

Tabel 3. 2

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Efektivitas menurut
Budiani dalam (Dedi
Amrizal, et.al,

2018:59)

1. Ketepatan Sasaran

Program

Kriteria Sasaran
Ketepatan Sasaran

Program

2. Sosialisasi Program

Pelaksanaan Sosialisasi
Kejelasan Informasi

Pelaksanaan Program

3. Tujuan Program

Tujuan Program
Hasil Pelaksanaan
Program
Pencapaian Tujuan

Program

4. Pemantauan Program

Pemantauan Program
Evaluasi Program
Tindak Lanjut terhadap

Program

(Sumber: Data dibuat oleh penulis, 2026)

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipakai untuk

mengumpulkan data-data penelitian. Artinya, dalam menulis maupun karya
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ilmiah, penulis harus menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai dan
tepat.

Menurut Sugiyono (2019:296) “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.”

Teknik pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi

Observasi adalah kegiatan penelitian dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap objek di lapangan. Secara sederhana
observasi diartikan sebagai cara melihat, memperhatikan, dan mencatat
sesuatu yang ada di sekitar.

Menurut Riyanto dalam (Hardani, et.al, 2020:125) ‘Observasi
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung
maupun tidak langsung. Observasi langsung adalah mengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek
yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi
sebelumnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek diselidiki dengan perantara
sebuah alat. Pelaksananannya dapat berlangsung di dalam situasi yang
sebenarnya maupun di dalam situasi buatan.

2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan

melalui proses tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih yang

dilakukan secara tatap muka dengan tujuan tertentu.
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Menurut Nazir dalam (Hardani, et.al, 2020:138) ‘Wawancara
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau informan dengan menggukan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
informasi baik dalam bentuk gambar, kutipan, buku dan bahan refernsi lain
yang dapat mendukung penelitian.

Menurut Hardani, et.al (2020:149) “Dokumentasi berasal dari kata
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti
cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan
teknik observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer atau
data yang langsung didapat dari pihak pertama.”

G. Teknik Analisis Data

Menurut Bongdan dalam (Hardani, et.al, 2020:161) ‘Data analysis is
the process of systematically searching and arranging the interview
transcripsts, fieldnotes and other materials that you accumulateo increase your
own understanding of them and to anable you to present what you have
discovered to others. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat simpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Teknik analisis data digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran
yang jelas dan berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti yaitu
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Tabalong Mati Kecamatan Amuntai

Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara.
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Analisis menurut Miles dan Huberman dalam (Hardani, et.al,
2020:163-189) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan
yakni sebagai berikut:

1. Redukasi Data (Data Reducation)

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-
simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, data
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka
macam cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada
uraian-uraian sebelumnya, atau keputusan yang diperoleh berdasarkan
metode berpikir induktif dan deduktif. Simpulan yang dibuat harus relevan
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang
sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan.

H. Uji Kredibilitas Data
Menurut  Sugiyono (2023:365-372) uji  kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Pengamatan
Pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber yang pernah ditemui maupun
sumber baru. Perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatakan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data atau urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
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4. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analis negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan.
5. Menggunakan Bahan Referensi
Menggunakan bahan referensi diartikan adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Berbagai sumber
yang dapat digunakan untuk memperjelas data-data suatu penelitian baik
sumber manusianya maupun sumber berupa buku-buku rujukan.
6. Mengadakan Member check
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel
atau dipercaya. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah suatu
periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan atau
kesimpulan.



